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ABSTRACT

Purpose: This study aims to reveal the family dynamics of
"sandwich generation" accountants who apply the values of agency
theory in the family environment.

Methodology/approach: This research uses a qualitative
description  method, interviewing accountants in the "Sandwich
Generation." Researchers also interviewed their parents as a form of
source triangulation.

Findings: The results show that the application of agency theory
values  transforms  family relationships into transactional and
materialistic, which often leads to stress and conflicts of interest.
Practical and Theoretical contribution/ Originality:
Agency theory, which naturally resides in corporations, has now
permeated all of life, including family life.

Research Limitation: The informant focused on her role as a
sandwich generation without realizing that there were good memories
with her parents.

KEYWORDS: Accountant Family; Agency Theory; Sandwich
Generation.

ABSTRAK

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana dinamika keluarga akuntan
“Ssandwich generation” yang menerapkan nilai-nilai teori agensi
dalam lingkungan keluarga.

Metode/pendekatan:  Penelitian ini menggunakan
metode deskripsi kualitatif dengan cara mewawancarai
akuntan yang menjadi “Sandwich Generation”. Peneliti juga
mewawancaral orang tua nya sebagai bentuk triangulasi
sumber.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan nilai-
nilai teori keagenan mengubah hubungan keluarga menjadi
transaksional ~dan  materialistis, yang sering kali
menyebabkan stress dan konflik kepentingan.

Kontribusi Praktik dan Teoretis/Orisinalitas: Teori
agensi yang secara alamiah berada di perusahaan, kini telah
menyerap dalam semua kehidupan termasuk kehidupan
keluarga.
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Keterbatasan Penelitian: Informan berfokus kepada
peran dia sebagai sandwich generation tanpa sadar bahwa
sebenarnya ada kenangan indah bersama orang tua nya.

KATA KUNCI: Generasi ‘Sandwich”; Keluarga Akuntan;
Teori Agensi.

PENDAHULUAN

Pemilik perusahaan dan manajemen adalah pihak-pihak yang mempunyai kepentingan
masing-masing dalam perusahaan, dan dalam teori agensi, perbedaan kepentingan tersebut
seringkali menimbulkan konflik (Riswandari, 2009). Dalam teori agensi, semua individu
bertindak atas kepentingan mereka sendiri sehingga baik prinsipal maupun agen dianggap
sebagal homo-economicus, yaitu individu egois yang selalu bertindak untuk memaksimalkan
keuntungannya sendiri (Kholmi, 2010; Lesmono & Siregar, 2021). Pada dasarnya inti dari
teori agensi adalah hubungan keagenan antara prinsipal dan agen (Jensen & Meckling, 1976),
teori yang membahas tentang prinsipal (pemilik perusahaan) dan agen (manajemen) ini
menjelaskan dinamika hubungan di antara keduanya (Kurniawansyah et al., 2018; Mirwan &
Amin, 2020), dimana prinsipal menyerahkan urusan operasional perusahaan kepada agen
dengan tujuan untuk memaksimalkan laba perusahaan (Firnanti, 2017; Lauwangsa et al.,
2023; Ramadhan et al., 2022), tetapi “If both parties to the relationship are utility maximizers, there is
good reason to believe that the agent will not alhways act in the best interests of the principal” (Jensen &
Meckling, 1976). Hal tersebut mengindikasikan bahwa sifat-sifat wfility maximizers yang
tercermin dalam teori agensi seperti se/f interest dan egois akan berimbas kepada para eksekutif
perusahaan yang bertindak oportunistik, yaitu tindakan memperkaya diri sendiri tanpa
memedulikan prinsip dan aturan yang berlaku (Prawitasari & Putra, 2019).

Lebih lanjut, nilai-nilai dari teori agensi ini tidak hanya kita pelajari di dunia corporate saja, di
dunia pendidikan seperti perguruan tinggi, ilmu mengenai teori agensi sudah tidak asing lagi
bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa akuntansi, dan apabila proses #ransfer knowledge tersebut
tidak dibarengi oleh fransfer value yang seharusnya menjadi prioritas dalam pendidikan, maka
akan menghilangkan kesadaran mahasiswa akuntansi tentang keberadaan Tuhan (Sitorus,
2019). Degradasi nilai-nilai spiritual dan moral menyebabkan peningkatan sifat pragmatis dan
oportunistik pada seseorang, menggeser nilai-nilai kemanusian menjadi keuntungan
ckonomis sebagai tujuan utama (Ekasari, 2014; Winarni, 2006). Pola pendidikan tersebut
secara perlahan akan mereduksi kepekaan atau hati nurani para mahasiswa dan lulusan
akuntansi, yang pada akhirnya akan mengarah pada kecenderungan kepribadian psikopat,
seperti  psychopathy, machiavellianism, dan narcissism (Bailey, 2017). Pendidikan akuntansi
mengajarkan teori perusahaan seperti teori agensi dan konflik di dalamnya, yang
menunjukkan bahwa hanya para eksekutif perusahaan yang memerlukan perhatian khusus
(Septyan & Mintoyuwono, 2023). Selain itu, pendidikan akuntansi juga telah dirasuki oleh
perspektif profesionalisme publik dan hedonisme, yang berarti bahwa pendidikan akuntansi
mengatakan bahwa kebahagiaan dapat dicapai melalui perolehan material (terutama uang)
(Septvan et al., 2022). Tampaknya masuk akal bahwa lulusan akuntansi akan menjadi individu
yang materialistis, oportunistik, dan egois mengingat ide-ide dan prinsip-prinsip yang
diajarkan kepada mereka. Lulusan akuntansi dipersiapkan hanya untuk menjadi tenaga kerja
yang kompeten di bidang akuntansi seperti menjadi auditor, konsultan pajak, akuntan publik,
dan sejenisnya (Mulawarman, 2008; Reinstein et al., 2019). Sementara itu, dilihat dari sudut
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pandang humanistik, lulusan akuntansi (akuntan) juga merupakan manusia yang memainkan
berbagai peran dalam realitas sosial kecil yang disebut keluarga, seperti sebagai suami, istri,
ayah, ibu, dan anak. Jadi, lulusan akuntansi yang mendapatkan fransfer knowledge mengenai
teori agensi tanpa adanya fransfer value memungkinkan mereka untuk membawa nilai negatif
dari teori agensi ke kehidupan sehari-hari, misalnya keluarga.

Ketika nilai-nilai negatif dari teori agensi diterapkan dalam lingkungan yang seharusnya
dipenuhi dengan cinta dan kasih sayang, seperti keluarga, dampaknya bisa sangat merusak
karena hubungan di era modern ini bersifat “Yiguid”, liguid di sini menggambarkan bagaimana
hubungan antar manusia saat ini lebih fleksibel, mudah dibentuk dan juga mudah diakhiri,
mirip dengan sifat cairan yang bisa mengalir dan berubah bentuk sesuai wadahnya (Bauman,
2003, p. vii). Artinya hubungan kini seringkali bersifat dangkal, sementara, dan kontraksional
(Jacobsen, 2019). Personil rumah tangga berevolusi menjadi homo-economicus, mencari
kekayaan sebanyak mungkin dengan mengabaikan peran mereka di rumah, mengindikasikan
bahwa ketidakhadiran keluarga dapat diterima selama ada pembenaran finansial (Septyan et
al., 2022). Selain itu, gaya akuntabilitas perusahaan, yaitu giing and demanding (Hassan Basri &
Nabihah, 2010), juga memengaruhi bentuk pertanggungjawaban di keluarga. And yet children
were, in everybody’s view, good investments, and welcomed as such. The more of them the better. (Bauman,
2003, p. 41), artinya orang tua pun bisa memandang anak-anaknya sebagai “Dana Pensiun”
atau “Investasi dengan harapan adanya imbah hasil di masa depan (Auliva, 2019, p. 6). Sebagai
contoh, seorang anak yang telah dibiayai oleh orang tuanya untuk pendidikan dan
pengasuhannya, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga di
masa depan. Dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan kepada 100 pasangan usia subur
di Riau yang mengatakan bahwa nilai anak jika dilihat dari sudut pandang ekonomi adalah

sebagai sumber pendapatan dan jaminan hari tua (Fahmi & Pinem, 2018).

Fenomena “Sandwich Generation” menjadi contoh nyata copy paste nilai teori agensi dalam
keluarga tetjadi. Sandwich generation sendiri mengacu kepada kondisi generasi yang “terhimpit”
di antara tanggung jawab yang kompleks dan tanggung jawab tersebut sering kali mencapai
batas di mana generasi sandwich merasa sangat tertekan, baik secara finansial, emosional,
maupun fisik, karena mereka harus menyeimbangkan peran mereka di tengah-tengah
keluarga multi-generasi (Miller, 1981). Mereka adalah seseorang di usia kategori mampu
untuk melakukan kegiatan produksi dalam rangka pemenuhan kebutuhan yang memiliki
tanggungan ke atas dan ke bawah (Kurniawati & Arief, 2016; Tabita et al., 2023). Dalam
penelitian ini, peneliti berfokus pada aspek keuangan, tentang bagaimana orang tua (prinsipal)
yang sudah merawat serta mendukung anaknya sampai usia produktif, juga mengharapkan
timbal balik dari anak (agen) mereka berupa bantuan finansial, yang mana bantuan finansial
tersebut dapat berdampak pada generasi sandwich yang cenderung mengurangi investasi
mereka dalam aset berisiko dan juga mengurangi tabungan yang ditujukan untuk pendidikan
anak-anak mereka (Bogan, 2015). Kelelahan fisik dan mental pun seringkali dirasakan karena
mereka harus bekerja ekstra untuk memenuhi kebutuhan ganda dengan cara mengambil
pekerjaan tambahan, lembur hingga larut malam, atau bangun lebih awal untuk
menyelesaikan tugas tambahan, yang mengurangi waktu istirahat mereka (Khalil & Santoso,
2022). Fenomena sandwich generation menjadi isu yang menarik dan relevan, mengingat
persaingan ekonomi yang dihadapi kaum muda saat ini dan peningkatan 0,1 poin dalam usia
harapan hidup (Badan Pusat Statistik, 2022), karena semakin lama seseorang hidup, semakin
besar tingkat ketergantungannya, yang dapat mengakibatkan meluasnya korban ‘“Sandwich
generation”.

Ditengah kompleksitas dan realitas yang beragam, eksistensi darti sandwich generation ini
menimbulkan pertanyaan penting yang muncul: akan seperti apakah dinamika kelurga
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sandwich generation yang menerapkan nilai-nilai teori agensi dalam keluarganya. Dalam konteks
ini, seseorang yang bekerja di ranah keuangan menjadi penting, contohnya akuntan. Akuntan
sebagai lulusan akuntansi memiliki keahlian dan pemahaman khusus dalam analisis risiko,
manajemen, dan evaluasi—konsep yang biasanya tercermin dan erat hubungannya dengan
teori agensi. Selain itu, seperti yang dijelaskan sebelumnya, teori agensi juga merupakan teori
yang sudah tidak asing lagi di pendidikan akuntansi. Lebih dari itu, akuntansi juga memiliki
gagasan materialisme didalamnya (Edgley, 2014), gagasan yang dapat mendorong seseorang
untuk mementingkan dirinya sendiri (Sari et al., 2019). Mengingat kembali bahwa salah satu
ciri dari teori agensi juga mementingkan diri sendiri (se/f interest) (Riswandari, 2009). Penelitian
ini menjadi penting karena belum ada penelitian yang membahas konsep teori agensi di dalam
dinamika keluarga “sandwich generation”. Melihat kompleksitas dan kedalaman masalah ini,
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi bagaimana dinamika keluarga akuntan
sandwich generation yang melakukan copy paste nilai teori agensi dalam lingkungan keluarga.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif (Fanggidae et al., 2019; Maulida &
Purnomo, 2021; Putri & Septyvan, 2023). Metode yang dapat menggambarkan fenomena dan
perilaku manusia dalam lingkungan aslinya dengan memperhatikan semua faktor yang
memengaruhi sehingga maknanya dapat dipahami secara utuh (Nugrahani Farida, 2014, p.
32). Dalam konteks penelitian ini, artinya metode tersebut dapat menggambarkan bagaimana
nilai-nilai teori agensi memengaruhi hubungan keluarga dengan memperhatikan semua faktor
yang memengaruhinya. Teknik pengumpulan data diawali dengan melakukan observasi
tethadap fenomena sandwich generation melalui media sosial, ditkuti dengan wawancara
mendalam (in-depth interview) tidak terstruktur yang dilakukan secara face #o face tanpa ada
penjelasan mengenai teori agensi sebelumnya. Sedangkan untuk teknik analisis data diawali
dengan analisis reduksi, yaitu proses membuang informasi dari hasil wawancara yang tidak
berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas dengan tujuan untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, dan mengatur data untuk menarik kesimpulan. Selanjutnya
dilakukan penyajian data secara sistematis agar mudah dipahami yang diakhiri dengan
penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji validitas data guna
mengetahui keaslian sumber atau pernyataan dari partisipan dengan cara mewawancarai Ibu
kandung dari partisipan tersebut.

Subjek partisipan dalam penelitian ini adalah seorang akuntan (A) yang tidak ingin disebutkan
namanya, partisipan juga merupakan seorang sandwich generation yang menghadapi beban
harapan dari orangtuanya untuk memberikan kontribusi finansial di masa mendatang,
misalnya menyekolahkan adik-adiknya. Sebagai pendukung, partisipan juga berasal dari
keluarga yang memiliki latar belakang di bidang akuntansi, yang memungkinkan copy paste dari
nilai teori agensi menjadi latar belakang munculnya ekspetasi orang tua terhadap partisipan.
Kuantitas sumber data tidak mempengaruhi kelengkapan atau kedalaman informasi,
melainkan keterwakilannya (Nugrahani Farida, 2014, p. 100). Dalam kasus tertentu, jumlah

informan yang sedikit dapat memberikan informasi yang lebih mendalam dan akurat daripada
memiliki banyak informan tetapi tidak mengetahui atau memahami topik yang sedang diteliti
(Sutopo, 2002, p. 55). Didukung oleh pernyataan Farida bahwa penelitian dengan wawancara

tidak terstruktur, partisipan dipilih secara terbatas pada mereka yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang situasi yang diteliti dan memiliki informasi yang diperlukan (Nugrahani
Farida, 2014, p. 127). Jadi, validitas data penelitian tidak perlu dipertanyakan hanya karena
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ada satu partisipan yang dilibatkan. Dengan membawa konsep teori keagenan ke dalam
konteks dinamika keluarga, partisipan dengan latar belakang akuntansi diharapkan dapat
memberikan wawasan dan pemahaman yang berguna karena mereka secara pribadi
menghadapi isu-isu yang terkait dengan fenomena ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di balik pintu rumah yang hangat, ada sebuah drama kehidupan tersembunyi. Bayangkan
sebuah keluarga di mana orang tua yang menua dan anak-anak yang masih bergantung,
menumpukan beban keuangan kepada satu individu. Tekanan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga bagaikan jerat yang menjerat, melahirkan fenomena yang dikenal sebagai sandwich
generation. Mereka, Sandwich Generation, terjebak dalam pusaran tanggung jawab. Di satu sisi,
harus menghidupi orang tua yang telah memasuki usia senja, dengan kebutuhan kesehatan
dan finansial yang semakin kompleks. Di sisi lain, juga harus membiayai generasi dibawahnya
(Bogan, 2015). Beban finansial yang menghimpit bagaikan batu raksasa yang menindih
pundak. Jam demi jam dihabiskan untuk bekerja. Tidak heran jika sandwich generation ““are
subjected to a great deal of stress” (Miller, 1981). Tanggung jawab yang kompleks membuat
sandwich generation menekan keinginan mereka memakai uang hasil kerja keras untuk sekadar
meningkatkan kualitas diri seperti yang dikatakan oleh A, akuntan sandwich generation yang
menjadi informan dalam penelitian ini.

“...karena tuntutan yang memberatkan, sampai-sampai gabisa membeli apa yang

kita mau, kita gabisa ngelaknin yang kita pengen.... Contohlah kamu punya gaji

sekian juta, kamu pengen alihin ke les-les yang sifatnya opportunity untuk masa

depan kamu, tapi karena kamu merasa terbebani dengan tuntutan eee.... ayah ibu,

jadinya kamu kasihin uangnya... itukan sama aja kayak memblokade masa depan

kamu juga gitu.”

Ditambah lagi dengan latar belakang dari kakek-nenek serta orang tua dari A yang sama-sama
di bidang keuangan membuat mereka terkadang menilai sesuatu dari opportunity value. Konsep
opportunity value yang diwariskan dari kakek-nenek dan orang tua, memperkenalkan pandangan
material-oriented di mana segala sesuatu dinilai berdasarkan manfaat ekonomi yang dapat

diberikannya (Mulia, 2012).

“...bisa menghasilkan uang di masa mendatang apa enggak gitu. Jadi lebih
ckonomik dan materialitistik, jadi ngeliat sesuatu tuh kayak ini ada benefitnya
enggak ya di masa mendatang, kayak ada va/ue nilainya enggak ya. Jadi kalo beli
sesuatu, even beli apa gitu terlalu banyak mempertimbangkan.”

Terlahir dan besar dari keluarga dengan latar belakang keuangan membuat orang tua dari A
terpengaruh oleh nilai-nilai materialistis, pendidikan akuntansi dan pemahaman akan teori
agensi membentuk cara pandangnya menjadi seseorang yang materialistik, selalu ada tendensi
untuk menimbang-nimbang dan pengambilan keputusan akan selalu mengarah pada
kesimpulan bahwa barang atas jasa yang diperoleh harus lebih besar atau setidaknya sepadan
dengan materi yang dikeluarkan (Lestari & Septyan, 2023; Sulistiyo, 2010). Nilai-nilai negatif
tersebut dikonfirmasi oleh A hadir ke dalam dinamika keluarga-nya karena adanya
pemahaman akan teori agensi dari orang tua A ditambah dengan pola asuh yang diturunkan
oleh kakek-nenek A yang juga memiliki background pendidikan di keuangan.
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“Menurutku bisa dibilang gitu sih... apalagi mereka juga orang akuntansi dan
kerja di lingkungan perusahaan pasti tau dan pernah denger lah tentang gimana
si teori agensi ini.”

“Terus juga ditambah kalo yang aku liat 745 pola asuh, pola asuh kakek nenek-ku
tub kayak gitu, jadi itu lanjut ke ayah ibuku yang menganggap kalo yaudah punya
anak 7/ minimal nanti setelah dia lulus atau setelah dia apa, mesti ada timbal
balik ke kita sebagai ayah ibu yang udah ngebiayain dia, ndah nyekolahin dia. Soalnya
kakek nenek-ku tuh kayak gitu, jadi ayah ibuku juga sama kayak gitu.”

Akuntan dikenal sebagai individu yang sering menggunakan “kepala” di atas “hati” atau
memprioritaskan rasionalitas di atas perasaan ditambah dengan pendidikan keuangan yang
tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga membentuk cara pandang seseorang
terthadap nilai dan manfaat ekonomis (Mulia, 2012). Tidak heran jika nilai-nilai yang
diajarkann selama masa pendidikan seperti teori agensi terserap ke dalam otak dan
membentuk cara pandang seseorang akan suatu hal. Sayangnya nilai-nilai yang ada di dalam
sebuah teori, tidak semuanya adalah nilai yang positif, seperti yang kita lihat pada teori agensi.

Nilai teori agensi: self interest. Berkaca dari fenomena sandwich generation, keluarga idealnya
adalah tempat di mana setiap individu saling mendukung. Namun, bila nilai se/f-znterest dari
teori agensi merasuk ke dalam dinamika keluarga, maka akan terjadi kerusakan besar. Se/f
interest adalah salah satu nilai utama dalam teori keagenan dan bagian dari asumsi sifat dasar
manusia yang menjelaskan bagaimana seseorang sering bertindak mementingkan diri mereka
sendiri (Jensen & Meckling, 1976; Pujiningsih, 2020). Keluarga umumnya diharapkan
menjadi lingkungan dimana antar anggota keluarga saling melindungi dan mendukung
(Asman, 2020). Namun, nilai ini (se/f interes?) sering kali menghalangi hal tersebut. Salah satu
contoh nyata dari pengaruh destruktif ini adalah apa yang dialami oleh A. A sebagai seorang
akuntan muda yang terjebak dalam jerat sandwich generation, merasakan tuntutan finansial
datang terlalu cepat, diindikasikan oleh fase dimana ia harus membagi gajinya untuk
kebutuhan sehari-hari di rumah. Karena dibebani dengan kewajiban finansial di usia muda,
A mengalami tekanan ekonomi yang mengurangi kemampuannya untuk mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan pribadi. Hal ini dijelaskan melalui percakapan wawancara
dengan ibunya, di mana ia secara jujur mengutarakan ekspektasi keuangannya:

“Iya, emang seharusnya kak A mulai bantu-bantu ini eeee... Dia kan udah ketja,
jadi wajar dong £a/o ikut bayar bensin, listrik, dan yang lainnya. Sekarang, biaya-
biaya rumah kayak bahan buat makan dan kebutuhan sehari-hari itu harusnya
bisa dibagi bareng. Jadi, #dah seharusnya dia ikut bantu.”

Komentar ibu dari A ini menegaskan bagaimana konflik kepentingan sebagai pemicu
munculnya se/f-znterest bermain dalam dinamika keluarga, sebuah kondisi yang biasa tercermin
dalam dinamika teori agensi (Kholmi, 2010). Seperti yang terlihat di sini, ibu A secara halus
memperkuat ekspektasi bahwa A harus memberikan kontribusi finansial, sebuah beban yang
kerap ditanggung oleh banyak orang di generasi sandwich (Sudatji et al., 2022). Ekspektasi ini
muncul tidak hanya dalam pemenuhan kebutuhan dasar tetapi juga dalam rencana jangka
panjang yang ambisius dan mahal, seperti perjalanan haji yang dibebankan kepada A:

(13

.. ayah sama ibuku tuh loyal banget ke kakek-nenek-ku, jadi bener-bener
apapun yang kakek-nenekku mau, even sampe pengen haji, itu sampe diusahain
kayak bulan depan daftar haji, sampe ayahku itu jual tanah waktu itu, karena
emang ayahku kan punya tanah kan, tanah kos-kosan gitu, nah itu tuh, eh...
sampe ayahku itu jual tanah ceper-cepet karena kakek nenekku minta pengen naik
haji. Jadi ekspetasinya itu lebih ke nanti mungkin... itu tuh aku mesti siap buat
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apapun yang mereka pengen itu mesti... eh... ya aku mesti bisa usahain,
contohnya haji. Hal-hal yang mungkin, kayak.... pokoknya ibu sama ayah mau
hidup enak tua nya, kamu mesti mengupayakan. Gitu.”

Dalam situasi seperti ini, A tidak hanya diminta untuk mencontoh pengorbanan yang telah
dilakukan oleh orang tuanya tetapi juga harus mengutamakan keinginan orang tuanya di atas
keinginan pribadinya. A mengatakan walaupun tidak secara eksplisit menuntut biaya haji
sekarang, ekspetasi mereka di masa depan tetaplah membebankan dan terkesan egois karena
ketidakpastian kemampuan finansial di masa depan. Dalam hubungan antara anak dan orang
tua, ekspetasi tersebut muncul dari kesadaran bahwa anak telah dibesarkan dan dirawat
sebelumnya. Namun, apa yang diberikan haruslah mencerminkan hubungan yang saling
memahami. Timbal balik haruslah dijalankan dengan bijaksana, di mana memberikan
bantuan tidak hanya didasarkan pada hak atau kewajiban, tetapi juga pada rasa saling
menghargai dan pengertian atas situasi dan kebutuhan masing-masing pihak (Damayanti et
al., 2023). Beban ckspetasi yang kerap hadir memunculkan kontradiksi di mana A yang
secharusnya berada dalam tahap menggali dan mengembangkan diri, terpaksa menunda atau
melepaskan keinginannya sendiri, seperti penggunaan gajinya untuk mengikuti kursus yang
sifatnya untuk menambah ilmu dan skill harus ditunda karena tanggung jawab finansial yang
lebih mendesak. Beban tersebut juga dapat memengaruhi waktu, karier, dan keuangan dari
wanita generasi sandwich yang beketja, serta meningkatkan risiko stres, depresi, dan kecemasan
bagi mereka (Jang et al., 2021; Kubota et al., 2022; Luna et al., 2021; Sudariji et al., 2022). A
menyoroti pentingnya menjaga keseimbangan antara tanggung jawab keluarga dan
kebahagiaan serta pemenuhan kebutuhan pribadi:

“Kayak misal kamu mau pake gaji kamu buat ikut les atau kursus gitu, tapi jadi
harus ditunda karena ada tanggung jawab finansial yang kamu tanggung.”

Hal ini menunjukkan bagaimana kewajiban keuangan lintas generasi sering kali menjadi
kenyataan yang harus dihadapi, sering kali sebelum seseorang mencapai stabilitas keuangan
sepenuhnya. Self-interst pun sering terasa dalam dinamika keluarga ketika perbedaan
kepentingan mencuat antara orang tua dan pribadi:

“Kalo lagi cape, aku suka ngerasa kayak, emangnya aku gaboleh seneng-seneng?
pake gajiku buat hal yang aku mau. Ayah ibuku tuh jadi agak sinis kalo aku mau
pake uangku buat beli sesuatu yang sifatnya entertainment kalo range harganya
lumayan, mending dijadiin sizzpenan misalnya nanti mau renovasi atau ganti cat
tembok rumah kata mereka. Jadi kadang suka... ya... yaudah kalo punya uang
dabuluin yang di rumah dulu.”

Selain itu, tanggung jawab yang hadir di usia yang masih tergolong muda membuat A harus
membatasi pengeluaran yang sifatnya untuk kesenangan diri sendiri bahkan ke pengeluaran
yang sifatnya untuk meningkatkan kualitas diri.

“Menurutku tuntutan itu sebaiknya dateng ketika kita memang udah di usia yang
eee... financial stable, kayak wudah punya pekerjaan tetap, kita juga #dah bisa
membiayai diri kita sendiri nih gitu, kalo masih di usia muda kayak 22 23 tuh
jatohnya itu jadi hal yang negatif karena kita masih muda banget nih, masih....
ibaratnya masih baru masuk ke dunia kerja masih belum tau mau ke arah mana
pekerjaanya atau ece.... arah tujuannya gitu, jadi seharusnya masih banyak

explore.”’
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“... hidup di dunia #dah susah nih, kalo pulang ke rumah, ke keluarga tuh
pengennya jadi sesuatu yang hangat gitu, jadi sebisa mungkin enggak terlalu
banyak tuntutan yang membebankan mental dan batin.”

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, A meneckankan pentingnya menjaga
keseimbangan antara tanggung jawab keluarga dan kebahagian serta pemenuhan kebutuhan
pribadi. A menginginkan rumah dan keluarga menjadi tempat berlindung dan kehangatan,
bukan sebagai sumber tekanan tambahan. Seperti yang dikatakan oleh Toffler, keluarga
merupakan “Peredam Kejutan”. Artinya, ketika anggota keluarga merasa lelah, stress, atau
mengalami kesulitan, keluarga adalah tempat berpulang yang aman dan nyaman sebelum kita
kembali menghadapi dunia luar kembali (Toofler, 2007, p. 239). Anak juga merupakan aktor
sosial yang memiliki kemampuan untuk bertindak dan membuat pilihan, mereka tidak hanya
pasif menerima pengaruh dari orang tua tetapi juga aktif berpasitipasi dalam membentuk
hubungannya dengan dunia (Abebe, 2019). Analisis ini menunjukkan bagaimana gagasan
egoisme dan sef interest dalam teori agensi yang hadir dalam lingkungan keluarga dapat
menghalangi seseorang untuk mengeksplorasi diri dan menemukan kepuasan pribadi yang
lebih besar, sering kali karena standar yang tidak seimbang atau realistis.

Nilai teori agensi: opportunistic. Teori agensi menggambarkan hubungan antara prinsipal
(pemilik) dan agen (pengelola), di mana konflik dapat muncul akibat perbedaan kepentingan
antara kedua belah pihak. Teori agensi menyatakan bahwa seseorang cenderung melakukan
tindakan gpportunistic untuk kepentingan pribadi tanpa peduli dengan kepentingan bersama
atau pihak lain (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks keluarga, terutama bagi individu
yang tergolong dalam "sandwich generation", nilai opportunistic dari teoti agensi ini sering kali
termanifestasi dalam tuntutan dan harapan finansial yang tidak hanya berdampak pada
stabilitas keuangan tetapi juga pada kesejahteraan emosional dan psikologis individu.
Wawancara dengan informan mengungkapkan bagaimana ia merasa terbebani oleh harapan
dan ekspektasi orang tuanya yang tampaknya tak pernah puas:

“Kebutuhan hidup yang mestinya masih ditanggung oleh mereka, sekarang jadi
kayak... ayo gantian nih kamu yang biayain.”

Pernyataan ini menunjukkan bagaimana tanggung jawab finansial yang seharusnya masih
menjadi tanggungan orang tua secara bertahap dipindahkan ke pundak anaknya, yang
mencerminkan perilaku opportunistic dari orang tua. Informan juga menggambarkan
perasaannya terhadap ekspektasi ini:

“Aku kadang jadi ngerasa kaya apa yang aku #dah dapetin tuh, itu belum cukup
gitu loh, aku mesti ngelakuin lebih. Jadinya kadang kayak enggak apa ya... enggak
bersyukur aja sih... sama kayak jadi terlalu yang... apa yaa... pokoknya kayak
its never enongh gitu loh kalo ngejalanin hidup, enggak pernah ngerasa cukup, oh
mesti lebih nih, mesti lebih nih.... Jadinya ya ngebebanin juga ke aku.”

Komentar ini menyoroti bagaimana ekspektasi yang berlebihan dapat menimbulkan tekanan
mental yang signifikan, mempengaruhi rasa syukur dan kepuasan hidup seseorang. Tantangan
ini semakin kompleks ketika dibarengi dengan tanggung jawab terhadap anggota keluarga
lain, seperti adik yang memiliki perbedaan umur yang signifikan. Perilaku opportunistic tidak
hanya tercermin dalam tuntutan finansial, tetapi juga dalam cara orang tua melihat anak-anak

JAA sebagal investasi jangka panjang:
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“Semakin gede 7ncome aku, ekspetasinya juga semakin gede sih. Karena ayah
ibuku tuh kadang kayak menjadikan aku sebagai aset investasi, misalkan aku
dibiayain nih, nanti mereka pasti kayak “yaudah nanti kamu £a/ udah lulus kuliah,
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5 tahun lagi bisa lah ya kita jalan jalan kamu yang bayarin™ gitu. Jadi kaya lebih
ke opportunity juga.”

Konsep anak sebagai "aset investasi" ini menunjukkan sikap gpportunistic yang jelas, di mana
orang tua berharap pengembalian atas "investasi" mereka di masa depan. Alasan seorang
anak dipandang sebagai “investasi” karena diyakini dapat menjamin kesejahteraan keluarga
di masa depan (Heryawan & Septyan, 2023). Akuntabilitas anak kepada orang tua sebenarnya
wajar untuk dilakukan. Namun teori agensi yang sarat akan nilai egois, materialitas, bersifat
kuantitatif dan dibelenggu dengan sistem kapitalis jika dijadikan sebagai kerangka pikir
akuntabilitas hanya akan berujung pada kepentingan prinsipal (Kholmi, 2010). Dalam
konteks orang tua dan anak artinya berujung kepada kepentingan orang tua saja. Gaya
akuntabilitas seperti giving-demanding orang tua kepada anak yang sarat akan kapitalis tersebut
seringkali menimbulkan tekanan tambahan bagi anak:

“Karena dianggap sebagai investasi, aku tuh kadang £a/ lagi leha-leha dikit kayak
enggak tenang gitu /b, kayak liat yang lain #dah gini, #dah gitu, sedangkan aku
masih gini-gini doang. jadi enggak bisa menjalani hidup dengan agak tenang.”

Keseluruhan wawancara ini menggambarkan bagaimana perilaku opportunistic dalam keluarga
sandwich generation dapat menciptakan dinamika keluarga yang berpusat pada keuntungan dan
pengembalian investasi, bukan pada dukungan emosional dan kebahagiaan bersama. Ini
memperlihatkan tantangan yang dihadapi oleh generasi ini, terjepit antara tanggung jawab
finansial dan keinginan untuk mengejar kebahagiaan dan kepuasan pribadi. Idealnya, seorang
anak tidak sepatutnya dipandang oleh orang tua sebagai sebuah “Investasi” atau “Dana
Pensiun” tetapi sebagai individu yang berhak atas cinta dan kasih sayang (Jamil, 2015).
Tingkah laku dan pengaruh orang tua sangat penting dalam membentuk sifat dan perilaku
anak karena keluarga merupakan lingkungan awal yang paling fundamental untuk
pengembangan diri seorang anak (Arnita, 2018; Syuliswati, 2020). Itu artinya, tugas dari orang
tua—selaku prinsipal dalam hubungan prinsipal dan agen—adalah memberikan lingkungan
dengan atmosfer yang kondusif serta memberikan “waktu”, karena waktu diidentifikasikan
sebagai bentuk investasi yang paling mahal sebab menunjukkan bahwa orang tua secara aktif
berkontribusi pada pengembangan keterampilan anak-anak mereka (Caucutt et al., 2020). Di
sisi lain, anak sebagai agen juga memiliki tanggung jawab moral untuk memberikan respon
dengan penuh cinta, kasih sayang, dan kepedulian, bukan dianggap sebagai 'utang' yang
wajib 'dibayar kembali', tetapi sebagai sebuah ungkapan ckspresi dari hubungan
interpersonal yang sehat dan saling mendukung.

SIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika keluarga akuntan generasi "sandwich", yang
menerapkan nilai-nilai teori keagenan (se/f-interest & opportunistic) dalam hubungan keluarga
mereka. Temuan menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai ini mengubah hubungan keluarga
menjadi transaksional dan materialistik serta sering kali menimbulkan stres dan konflik
kepentingan, terutama ketika anggota keluarga memprioritaskan kepentingan pribadi mereka
tanpa mempertimbangkan situasi orang lain, yang dapat berdampak buruk pada
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Penelitian ini membuka wawasan baru tentang
implikasi sosial dan psikologis dari teori agensi yang diadopsi dalam kehidupan keluarga.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah fokus informan yang sempit pada perasaan dan
peran mereka sebagai sandwich generation tanpa sadar bahwa sebenarnya ada kenangan indah
bersama orang tuanya, schingga mercka tidak dapat melihat aspek-aspek positif yang dapat
ditemukan dalam sebuah keluarga. Dengan demikian, agenda penelitian selanjutnya adalah
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peneliti harus melihat lebih utuh kehidupan dari sandwich generation.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khasanah dalam ilmu pengetahun dan
pengembangan ilmu akuntansi, serta dapat menjadi referensi penelitian di masa depan,
khususnya mengenai akuntansi rumah tangga. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi yang bermanfaat dalam menjalankan praktik rumah tangga, khususnya
terhadap anak untuk terciptanya lingkungan keluarga yang penuh akan cinta dan kasih sayang.
Begitupun untuk anak, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam membentuk se/f-awareness
anak sebagai calon orang tua di masa depan dalam menjalankan rumah tangganya, sechingga
calon anak mereka tidak menjadi turunan sandwich generation.
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